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ABSTRAK

Penelitian ini menyoroti peran guru sebagai fasilitator literasi digital dalam kutikulum berbasis kompetensi guna menjawab
tuntutan pendidikan abad ke-21. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana guru membimbing siswa
dalam mengembangkan literasi digital sebagai bagian integral dari pembelajaran berbasis kompetensi, serta untuk
mengidentifikasi tantangan dan strategi yang digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus di SMA Darussalam Blokagung, Banyuwangi, dengan informan yang terdiri dari guru, siswa, kepala sekolah, dan wali
murid. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi pattisipatif, dan study dokumen, yang kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa terhadap pembelajaran digital, namun masih menghadapi kendala seperti keterbatasan infrastruktur, beban ketja, dan
rendahnya keterampilan literasi digital. Kontribusi penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang menyinergikan peran
guru, kurikulum, dan teknologi, serta memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan kompetensi guru dan integrasi
literasi digital dalam pembelajaran secara efektif.

Kata kunci : Fasilitator Digital, Transfortasi peran Guru, Kurikulum Kompetensi

ABSTRACT

This study highlights the role of teachers as facilitators of digital literacy in a competency-based curriculum to address the demands of 21st century
education. The purpose of this study is to analyze how teachers guide students in developing digital literacy as an integral part of competency-based
learning, as well as to identify the challenges and strategies used. This research uses a qualitative approach with a case study design at SM.A
Darussalam Blokagnng, Banynwangi, with informants consisting of teachers, students, principals and stndent gnardians. Data collection techniques
included in-depth) interviews, participatory observation, documentation, and andio analysis, which were then analyzed using the Miles and Huberman
interactive model through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that teachers play a significant
role in improving students' understanding and engagement with digital learning, but still face obstacles such as limited infrastructure, workload, and
low digital literacy skills. The contribution of this study lies in the holistic approach that synergizes the roles of teachers, curriculum and technology,
and provides policy recommendations to improve teacher competencies and effective integration of digital literacy in learning.
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PENDAHULUAN

Peran guru di era digital telah berkembang pesat, tidak hanya sebagai penyampai materi ajar, tetapi
juga sebagai fasilitator literasi digital yang membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
memilah informasi, dan menggunakan teknologi secara produktif. Perubahan ini dipicu oleh derasnya
arus informasi digital dan kebutuhan peserta didik untuk beradaptasi dengan tuntutan abad ke-21 yang
menekankan keterampilan literasi digital sebagai kompetensi dasar. Namun, peran guru sebagai fasilitator
literasi digital masih menghadapi tantangan besar, terutama di daerah dengan keterbatasan akses teknologi
dan rendahnya pemahaman digital di kalangan tenaga pendidik. Ketimpangan ini menyebabkan
penerapan literasi digital dalam kurikulum belum merata di seluruh wilayah Indonesia. Tanpa peningkatan
kapasitas guru dan ketersediaan infrastruktur teknologi yang merata, literasi digital hanya akan menjadi
wacana yang sulit diterapkan di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pelatthan dan kebijakan
yang mendukung peningkatan literasi digital bagi guru secara menyeluruh. Kurikulum berbasis
kompetensi yang diusung pemerintah menekankan pentingnya pengembangan kompetensi siswa secara
menyeluruh, termasuk aspek literasi digital sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21. (Tiago & Mitchell,
2024) menyarankan bahwa kurikulum perlu disusun berdasarkan kebutuhan nyata dan keterampilan masa
depan, sementara (Jaafar et al, 2025) menggaris bawahi tantangan yang masih muncul dalam
pengembangan guru dan alokasi sumber daya. Seiring dengan kemajuan teknologi, integrasi digital dalam
pembelajaran menjadi semakin penting. (Ocicka et al., 2025) menekankan bahwa kolaborasi lintas sektor
antara sekolah, pemerintah, dan dunia industri menjadi kunci untuk meningkatkan kesiapan guru dalam
membimbing siswa menuju pemanfaatan teknologi secara optimal.

Transformasi peran guru dari pengajar menjadi fasilitator digital sejalan dengan dasar filosofi ayat
Al Quran surah Al-Mujadilah: 11
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" Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap

apa yang kamu kerjakan."

Ayat ini menunjukkan kemuliaan dan kedudukan tinggi orang-orang yang memiliki ilmu. Dalam konteks
ini, guru bukan hanya sebagai pengajar materi, tetapi sebagai fasilitator digital yang membimbing peserta
didik dalam membangun ilmu pengetahuan dan keterampilan abad 21. Transformasi peran guru

menuntut penguasaan ilmu yang dinamis dan berkelanjutan. Dan telah didukung oleh regulasi dan
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kebijakan pendidikan nasional seperti Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat...”

Hal ini menuntut peran guru yang adaptif dan mendukung kompetensi abad 21. Secara empiris,
pergeseran peran guru telah terjadi dan terbukti efektif dalam menjawab tantangan pendidikan
global:Pengalaman lapangan selama pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa guru yang mampu
beradaptasi dengan teknologi digital lebih sukses dalam mempertahankan kualitas pembelajaran. Dan
didukung juga oleh teori pendidikan modern yaitu Teori Konstruktivisme Jean Piaget & Vygotsky
(Abdulhadi et al., 2024) yang menjelaskan bahwa pengetahuan dibentuk melalui interaksi sosial dan
pengalaman aktif. Guru bertindak sebagali fasilitator yang menyediakan scaffolding dalam proses belajar.

Transformasi peran guru dari sekadar pengajar menjadi fasilitator digital telah menjadi perhatian
dalam berbagai kajian pendidikan kontemporer, terutama dalam konteks implementasi kurikulum
berbasis kompetensi abad 21. Penelitian (Asad & Qureshi, 2025) menekankan bahwa guru tidak lagi
cukup mengandalkan metode ceramah konvensional, melainkan harus mampu mengelola lingkungan
belajar yang kolaboratif, kreatif, dan berbasis teknologi digital. Studi tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media digital interaktif, secara signifikan meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Hal ini terbukti dalam implementasi Kurikulum Merdeka, di mana guru
dituntut menjadi fasilitator yang mampu memfasilitasi pembelajaran berdiferensiasi dan proyek berbasis
minat siswa. Oleh karena itu, pergeseran peran guru menjadi fasilitator digital bukan hanya kebutuhan
teknis, melainkan tuntutan strategis untuk menciptakan pendidikan yang relevan, bermakna, dan
transformatif di era abad 21. Keunikan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang
memfokuskan pada peran guru sebagai fasilitator literasi digital dalam kerangka kurikulum berbasis
kompetensi. Penelitian ini tidak hanya menelusuri sejauh mana guru telah mengimplementasikan literasi
digital dalam pembelajaran, tetapi juga mengeksplorasi tantangan yang dihadapi serta strategi yang dapat
diterapkan untuk mengoptimalkan peran tersebut. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
memisahkan antara literasi digital dan kebijakan kurikulum, kajian ini menyatukan keduanya dalam satu
kerangka analisis yang menyeluruh.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara mendalam
bagaimana transformasi peran guru dari pengajar konvensional menjadi fasilitator digital dapat menjawab
tuntutan Kurikulum Kompetensi Abad 21 di lingkungan satuan pendidikan. Tujuan ini berangkat dari
pemahaman bahwa tantangan pendidikan di era digital tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi
ajar, tetapi juga mencakup kemampuan guru dalam memfasilitasi proses belajar yang aktif, kolaboratif,
kreatif, dan berbasis teknologi. Menurut penelitian dari (Mirvis, 2023) mengungkapkan bahwa perubahan

ini menuntut guru untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menjadi pembimbing dalam
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proses konstruksi pengetahuan siswa yang bersifat kontekstual dan adaptif terhadap perubahan zaman.
Dalam praktiknya, penerapan peran fasilitator digital tidak dapat dipisahkan dari peningkatan kompetensi
guru, khususnya dalam aspek literasi digital, desain pembelajaran inovatif, dan integrasi teknologi dalam
kegiatan belajar-mengajar. Interaksi antara guru, teknologi, dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran
abad 21 menjadi ruang kolaboratif yang strategis bagi pertumbuhan profesionalisme guru secara
menyeluruh. Tujuan ini menjadi penting karena belum banyak penelitian yang mengkaji secara spesifik
sinergi antara transformasi peran guru dan integrasi nilai-nilai lokal dalam konteks kurikulum abad 21.
Dengan merumuskan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual
terthadap pengembangan model profesionalisme guru yang adaptif terhadap teknologi, sekaligus
menawarkan rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan dalam membina guru yang mampu menjadi
fasilitator digital yang relevan, humanis, dan transformatif di era pendidikan modern.

Melihat pentingnya penguasaan literasi digital dalam menunjang kesiapan siswa menghadapi
tantangan global, penelitian ini menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Guru sebagai fasilitator literasi
digital memiliki peran sentral dalam menjembatani kesenjangan antara kurikulum dan kebutuhan peserta
didik di era digital. Temuan awal menunjukkan bahwa efektivitas peran guru sebagai fasilitator literasi
digital sangat dipengaruhi oleh pemahaman guru terhadap perangkat digital, integrasi teknologi dalam
pembelajaran, serta kemampuan untuk menyesuaikan pendekatan dengan karakteristik siswa. Namun,
masih terdapat berbagai tantangan dan kendala yang dihadapi guru, seperti keterbatasan infrastruktur
teknologi, rendahnya literasi digital sebagian guru, serta resistensi terhadap perubahan metode
pembelajaran tradisional. Di tengah keterbatasan tersebut, guru perlu mengembangkan strategi yang
inovatif, seperti penggunaan media pembelajaran interaktif, kolaborasi berbasis proyek digital, serta
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) yang menstimulasi keterampilan berpikir kritis
dan kreatif siswa. Dengan demikian, peran guru sebagai fasilitator literasi digital tidak hanya menjadi
tuntutan kurikulum, tetapi juga menjadi kunci strategis dalam membentuk generasi pembelajar yang

adaptif, produktif, dan berdaya saing global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Darussalam Blokagung, Banyuwangi, Indonesia, karena sekolah
ini telah mulai menerapkan kurikulum berbasis kompetensi yang terintegrasi dengan penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran. Selain itu, para guru di sekolah ini mulai menunjukkan peran aktif
dalam memfasilitasi literasi digital siswa melalui berbagai media dan pendekatan pembelajaran berbasis
teknologi. Pemilihan lokasi ini relevan dengan fokus penelitian karena SMA Darussalam Blokagung
memiliki berbagai program keahlian yang menuntut siswa untuk memiliki kemampuan literasi digital
tinggl, sehingga menjadi tempat yang ideal untuk mengkaji bagaimana peran guru sebagai fasilitator literasi

digital dapat berkontribusi terhadap penguatan implementasi kurikulum berbasis kompetensi.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, karena bertujuan
untuk memahami secara mendalam bagaimana guru menjalankan peran sebagai fasilitator literasi digital
dalam kerangka kurikulum berbasis kompetensi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali
pengalaman, strategi, serta kendala yang dihadapi oleh guru dalam membimbing siswa mengembangkan
literasi digital sebagai bagian dari kompetensi inti yang harus dicapai. Studi kasus digunakan karena fokus
penelitian diarahkan pada satu lokasi dengan konteks yang spesifik dan kompleks, sehingga
memungkinkan eksplorasi menyeluruh terhadap fenomena yang sedang dikaji, yaitu integrasi literasi
digital dalam proses pembelajaran.

Informan dalam penelitian ini terdiri atas guru, siswa, kepala sekolah, dan walimurid yang memiliki
keterlibatan langsung maupun tidak langsung dalam penerapan literasi digital di lingkungan sekolah. Guru
dipilih sebagai informan utama karena mereka merupakan pelaksana langsung yang memfasilitasi literasi
digital melalui proses belajar mengajar. Siswa dipilih sebagai informan untuk memperoleh gambaran
mengenai sejauh mana mereka mendapatkan pemahaman dan keterampilan digital dari proses
pembelajaran. Kepala sekolah dilibatkan untuk memberikan informasi mengenai kebijakan serta
dukungan institusi terhadap penguatan literasi digital dalam kurikulum. Wali murid juga menjadi bagian
dari penelitian ini untuk memahami peran keluarga dalam mendukung pembelajaran digital di rumah serta
dampaknya terhadap proses belajar siswa. Berikut ini adalah tabel informan yang terlibat dalam penelitian.

Tabel mencantumkan kategori, jenis kelamin, kode informan, dan jumlah masing-masing,.

Tabel 1. Informan Penelitian

No Kriteria Informan Jenis Kelamin
Lk. Pr.
1 Guru - 2
2 Siswa 1 2
3 Kepala Sekolah 1 -
4 Wali Murid 1 3
Total 3 7

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipatif, study dokumen, sebagaimana dijelaskan oleh (Given et al., 2023). Wawancara mendalam
dilakukan untuk menggali pemahaman guru, siswa, kepala sekolah, dan wali murid tentang peran guru
dalam memfasilitasi literasi digital. Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati secara langsung

bagaimana guru mengintegrasikan literasi digital ke dalam kegiatan pembelajaran. Study dokumen

4078 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



dikumpulkan dalam bentuk perangkat ajar, media pembelajaran digital, serta rencana pelaksanaan
pembelajaran yang menunjukkan integrasi literasi digital.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahapan:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik ini dipilih karena mampu
memberikan analisis mendalam terhadap hubungan antara strategi guru dalam memfasilitasi literasi digital
dengan keberhasilan implementasi kurikulum berbasis kompetensi. Reduksi data dilakukan dengan
menyaring data yang relevan terhadap fokus penelitian, penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif
dan tabel tematik, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan melalui interpretasi mendalam terhadap
data yang telah dianalisis. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, metode, dan pengamat. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari
guru, siswa, kepala sekolah, dan wali murid. Triangulasi metode dilakukan dengan mengombinasikan
wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis audio. Sementara triangulasi pengamat melibatkan
peneliti lain atau ahli yang turut menganalisis dan menafsirkan hasil penelitian untuk menghindari
subjektivitas. Dengan pendekatan ini, data yang dihasilkan diharapkan memiliki validitas dan reliabilitas
yang tinggi, serta mampu menggambarkan peran guru sebagai fasilitator literasi digital secara akurat dan

komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas Peran Guru sebagai Fasilitator Literasi Digital dalam Kurikulum Berbasis
Kompetensi

Peran guru sebagai fasilitator literasi digital terbukti efektif dalam menunjang implementasi
kurikulum berbasis kompetensi, terutama dalam membekali siswa dengan kemampuan memahami,
mengelola, dan menggunakan informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab. Melalui integrasi
literasi digital ke dalam pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
membantu siswa mengembangkan kompetensi teknologi informasi yang relevan dengan kebutuhan abad
ke-21. Berdasarkan hasil penelitian dari (Ofosu-Asare, 2024) menunjukkan peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran yaitu ketika guru mengintegrasikan sumber belajar digital dan teknik
literasi informasi dalam pembelajaran.

Dalam proses pengumpulan data, dilakukan wawancara mendalam dengan beberapa guru dan siswa
sebagai bagian dari pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman langsung mereka. Wawancara
dilakukan terhadap salah satu guru, Ibu Nur Azizah, yang telah menerapkan pendekatan literasi digital
dalam proses pembelajaran berbasis kompetensi. Dalam wawancara yang dilakukan secara langsung
setelah kegiatan belajar mengajar di kelas, Ibu Nur Azizah menyampaikan bahwa peran guru tidak lagi
terbatas pada penyampaian materi, melainkan lebih kepada membimbing siswa dalam mengakses,

mengevaluasi, dan mengolah informasi secara digital. Ia menyatakan:
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“Dalam kurikenlum berbasis kompetensi, saya tidak hanya fokus menyampaikan materi, tetapi juga melatib
siswa untuk mencari, mengevaluasi, dan mengolah informasi secara digital. Hasilnya, mereka lebibh mandiri dan
kritis.”

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil observasi peneliti selama proses pembelajaran, di mana terlihat
bahwa guru secara aktif membimbing siswa dalam penggunaan media digital, memberi arahan terhadap
sumber informasi yang kredibel, serta memfasilitasi diskusi berbasis data. Selain dari pihak guru,
wawancara juga dilakukan kepada salah satu siswa bernama Annisa, secara informal pada waktu istirahat
sekolah. Annisa mengungkapkan pengalamannya selama mengikuti pembelajaran yang difasilitasi secara
digital:

“Sekarang saya lebib percaya diri saat mencari informasi untuk tugas. Ibu gurn mengajarkan cara memilib
sumber yang benar dan bagaimana menyajikannya lewat presentasi digital.”

Pernyataan ini mencerminkan adanya perubahan positif pada diri siswa, terutama dalam hal
kepercayaan diri, kemampuan memilih informasi yang tepat, serta keterampilan menyajikan data secara
kreatif dan relevan. Respons ini menunjukkan bahwa pendekatan guru dalam memfasilitasi literasi digital
telah memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kemandirian belajar dan keterampilan berpikir
kritis siswa. Temuan ini memperkuat bahwa peran guru sebagai fasilitator digital sangat penting dalam
mendorong penguasaan keterampilan abad 21 yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi tantangan dunia
digital yang kompleks dan dinamis.

Dengan demikian, guru sebagai fasilitator literasi digital berperan penting dalam membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif, yang menjadi inti dari kurikulum
berbasis kompetensi. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap materi, tetapi juga
membentuk karakter siswa yang adaptif dan siap menghadapi tantangan digital di dunia nyata.(Brutu et
al., 2023) Oleh karena itu, dukungan sekolah untuk memperkuat peran ini sangat diperlukan melalui

pelatihan guru dan penyediaan sumber belajar digital yang memadai.

Tantangan dan Kendala Guru dalam Memfasilitasi Literasi Digital

Dalam mengadopsi peran sebagai fasilitator literasi digital, guru menghadapi sejumlah tantangan
yang kompleks, mulai dari keterbatasan keterampilan teknologi, kurangnya dukungan infrastruktur,
hingga rendahnya kesadaran siswa terhadap pentingnya literasi digital. Meski semangat guru untuk
mengintegrasikan literasi digital cukup tinggi, banyak yang masih belum mendapatkan pelatihan khusus
mengenai strategi literasi digital yang sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi. Sebuah data oleh
(Calleja & Camilleri, 2025) menunjukkan bahwa guru merasa kesulitan dalam merancang pembelajaran
yang mengintegrasikan keterampilan literasi digital secara sistematis. Selain itu, beberapa sekolah masih

mengalami keterbatasan fasilitas teknologi seperti perangkat komputer dan akses internet yang memadai.
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Beban kerja guru pun bertambah karena mereka harus menyusun materi ajar yang tidak hanya sesuai

dengan kompetensi dasar, tetapi juga mengandung unsur literasi digital.

Tabel 2. Tantangan Guru dalam Memfasilitasi Literasi Digital

Tantangan
No Alasan Bukti Kesimpulan
Kendala p
Keterampilan Banyak guru belum 65% uru  mengalami . ) )
: } p .. y g. ) g ) 8 i Pelatihan sistematis
1 literasi digital memahami  konsep kesulitan mengintegrasikan .
) . ) ) diperlukan
rendah literasi digital literasi
Sekolah pingeiran kesulitan Investasi sarana-
Keterbatasan Sarana TIK sekolah pIngs
2 . akses  perangkat  dan prasarana sangat
infrastruktur belum merata ) ;
internet dibutuhkan
N ;
Beban kerja cnyusun AT Cura kesulitan menyusun Duk.ur.lgan .
3 . berbasis literasi . administratif perlu
meningkat tugas berbasis TIK ..
memakan waktu ditingkatkan
Siswa belum terbiasa Banyak siswa mudah Pembelajaran harus
Rendahnya o .. ) .
4 . berpikir kritis percaya pada  informasi menekankan aspek
kesadaran siswa ) ) ) ..
terhadap informasi  hoaks etika digital

Tabel di atas mengungkap bahwa hambatan paling mendasar terletak pada pemahaman guru
terhadap literasi digital itu sendiri. Banyak guru belum melihat literasi digital sebagai bagian penting dari
kompetensi profesional yang harus dimiliki di era pembelajaran digital. Kondisi ini berdampak pada
ketidaksiapan guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang relevan dan kontekstual. Oleh karena itu,
pelatihan yang tepat sasaran, berkelanjutan, dan disesuaikan dengan kurikulum sangat diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam bidang ini.

Selain kompetensi guru, faktor infrastruktur sekolah juga berperan besar. Masih banyak sekolah
yang belum memiliki sarana dan prasarana teknologi yang memadai, seperti komputer, jaringan internet,
atau akses ke platform pembelajaran digital. Hal ini menyebabkan kesenjangan antara perencanaan
pembelajaran digital dan pelaksanaannya di lapangan. Di sisi lain, beban kerja guru yang semakin tinggi
akibat tuntutan penyusunan materi ajar digital belum diimbangi dengan dukungan administratif yang
memadai. Guru seringkali harus mengerjakan semuanya secara mandiri, dari merancang, membuat
konten, hingga menilai hasil belajar digital siswa. Sementara itu, rendahnya kesadaran siswa dalam
memfilter informasi digital menjadi tantangan yang tidak kalah penting. Banyak siswa masih kurang kritis
dalam menyikapi informasi yang mereka akses, sehingga pembelajaran harus diarahkan pada penguatan
etika digital, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan memilah informasi secara bijak sebagai bagian
integral dari literasi digital.

Dengan demikian, keberhasilan implementasi literasi digital di sekolah sangat bergantung pada
sinergi antara peningkatan kompetensi guru, pemenuhan infrastruktur teknologi, dan penguatan karakter

digital siswa. Guru perlu mendapatkan pelatihan yang relevan dan berkelanjutan agar mampu merancang
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pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan digital. D1 saat yang sama, pemerintah dan pemangku
kebijakan pendidikan harus memastikan tersedianya sarana-prasarana yang memadai serta memberikan
dukungan administratif yang meringankan beban kerja guru.(Firdaus et al., 2025) Selain itu, literasi digital
juga harus ditanamkan secara menyeluruh kepada siswa melalui pembelajaran yang menekankan etika,
berpikir kritis, dan keterampilan memilah informasi. Dengan pendekatan yang komprehensif ini,

ckosistem pendidikan digital yang inklusif dan berdaya saing dapat terwujud secara lebih optimal.

Strategi Guru dalam Meningkatkan Literasi Digital Siswa Secara Efektif

Guru yang berperan sebagai fasilitator literasi digital menggunakan berbagai strategi untuk
membekali siswa dengan keterampilan digital yang relevan. Strategi ini meliputi perencanaan
pembelajaran berbasis proyek digital, integrasi media interaktif, penggunaan platform kolaboratif, dan
penguatan penilaian berbasis portofolio digital. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Widhanarto
et al., 2025), menunjukkan keterlibatan siswa lebih tinggi saat menggunakan alat digital untuk tugas dan
presentasi, dibandingkan dengan metode konvensional. Namun, tantangan tetap ada, terutama pada
aspek perencanaan dan penguasaan media digital. Oleh karena itu, guru harus memperoleh pelatihan yang
mendalam mengenai desain pembelajaran digital, termasuk pemilihan media, keamanan informasi, dan
pengembangan konten interaktif. Dukungan sekolah dalam bentuk workshop rutin dan akses terhadap
sumber daya digital juga sangat dibutuhkan. Secara visual, Strategi guru dalam meningkatkan literasi digital

siswa dapat dijelaskan pada gambar berikut:

Strategi guru meningkatkan literasi digital siswa

0 Perencanaan Terintegrasi

Pemanfaatan Media Digital
Penguatan Keterampilan Evaluatif

Desain Penilaian Alternatif

Gambar 1. Swrategi Guru dalam Meningkatkan 1.iterasi Digital Siswa

Ditinjau dari gambar diatas strategi guru dalam memfasilitasi literasi digital difokuskan pada
empat aspek utama yang saling terintegrasi. Pertama, guru melakukan perencanaan terintegrasi dengan
menyusun rencana pembelajaran yang secara eksplisit memuat tujuan literasi digital dalam setiap kegiatan
belajar. Hal ini memastikan bahwa pengembangan kemampuan literasi digital menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dari proses pembelajaran. Kedua, pemanfaatan media digital menjadi sarana penting dalam
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memperkaya pengalaman belajar siswa. Guru menggunakan berbagai media seperti video pembelajaran,
infografis, serta platform kolaboratif seperti Google Classroom dan Padlet untuk menciptakan suasana
belajar yang interaktif dan relevan dengan dunia digital. Ketiga, guru juga berperan dalam memperkuat
keterampilan evaluatif siswa. Melalui bimbingan yang terstruktur, siswa dilatih untuk memverifikasi
keabsahan sumber informasi, membandingkan berbagai data, serta menyusun kesimpulan secara mandiri
dan kritis. Keempat, guru mendesain penilaian alternatif yang sesuai dengan konteks digital, seperti
penugasan dalam bentuk blog, vlog, maupun portofolio online. Bentuk penilaian ini tidak hanya
mengukur kompetensi akademik, tetapi juga mencerminkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
literasi digital secara nyata. Keempat aspek ini harus dilakukan secara sinergis agar proses pembelajaran
tidak hanya memenuhi tuntutan kurikulum, tetapi juga membentuk siswa yang melek digital secara
menyeluruh. Dengan strategi yang tepat, guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga mentor dalam

pengembangan literasi digital yang kontekstual dan bermakna.

KESIMPULAN

Transformasi peran guru dari pengajar tradisional menjadi fasilitator digital menjadi elemen
krusial dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Kompetensi Abad 21. Peran ini mendorong guru
untuk tidak hanya menyampaikan materi secara satu arah, tetapi juga memfasilitasi penguasaan literasi
digital siswa melalui pendekatan pembelajaran yang kolaboratif, adaptif, dan berbasis teknologi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas peran guru sebagai fasilitator digital sangat dipengaruhi oleh
kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran serta menciptakan suasana belajar
yang mendorong partisipasi aktif siswa. D1 sisi lain, guru masih menghadapi berbagai tantangan seperti
keterbatasan fasilitas digital, kurangnya pelatihan berkelanjutan, serta keterampilan literasi digital yang
belum merata di kalangan tenaga pendidik. Untuk mengatasi hal tersebut, strategi yang digunakan antara
lain pemanfaatan platform pembelajaran daring, peningkatan kompetensi melalui pelatthan TIK, dan
pengembangan media interaktif berbasis kebutuhan siswa. Perubahan ini menuntut komitmen dan
dukungan kelembagaan agar guru dapat bertransformasi secara optimal sesuai tuntutan zaman. Hasil
temuan ini tidak serta merta dapat digeneralisasi untuk seluruh satuan pendidikan, terutama yang sudah
memiliki sistem teknologi pendidikan yang mapan. Namun demikian, bagi sekolah atau madrasah yang
tengah beradaptasi dengan implementasi kurikulum berbasis kompetensi dan digitalisasi pembelajaran,
transformasi peran guru ini menjadi langkah strategis dalam membangun pendidikan yang relevan dengan

kebutuhan abad ke-21 serta meningkatkan daya saing peserta didik di ranah global.
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